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Pendidikan Geografi (GEO)
Meningkatkan Penguasaan Penginderaan Jauh Pokok Bahasan Interpretasi Citra Melalui Praktik Laboratorium, Praktik Lapangan, Dan Mengolah Data Pada Mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Lampung
Dedy Miswar

Abstrak

Mahasiswa mengalami kesulitan terutama penguasaan penginderaan jauh pada pokok bahasan interpretasi citra data penginderaan jauh baik menggunakan foto udara maupun citra satelit. Kesulitan tersebut dihadapi mahasiswa pada saat mereka melakukan Praktik Pengenalan Lapangan (PPL) di sekolah. Siswa lebih banyak bertanya dengan penekanan pada aplikasi penginderaan jauh untuk ber-bagai tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penguasaan mahasiswa tentang penginderaan jauh terutama pada pokok bahasan interpretasi citra melalui praktik laboratorium, praktik lapangan, dan mengolah data hasil lapangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, untuk mahasiswa semester V merupakan subjek dalam penelitian. Penelitian ini yang dilandasi prinsip situational yang berpijak pada realitas di lapangan.

Hasil penelitian yang didapatkan pada siklus I bahwa mahasiswa belum memahami penginderaan jauh, hal ini dapat dilihat dari nilai kuis (pre tes I) terdapat 57,14% mahasiswa yang mendapat nilai ≤59, sedangkan yang mendapat nilai ≥70 ada 7,14% dari jumlah mahasiswa 42 orang. Setelah dilakukan kuis (pasca tes I) terdapat 48,72% atau sebanyak 19 mahasiswa yang mendapatkan nilai ≤59, sedang yang mendapatkan nilai ≥70 ada 19,05% atau sebanyak 8 maha-siswa. Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan praktik interpretasi di laboratorium. Nilai yang diperoleh pada siklus ini adalah 23,81% atau 10 mahasiswa yang mendapatkan nilai ≤59 pada pre tes I, sedang yang mendapatkan nilai ≥70 ada 40,48% atau 17 mahasiswa, dan nilai pasca tes I 0% atau 0 mahasiswa yang nilai ≤59, sedang yang mendapat nilai ≥70 ada 83,33% atau 35 mahasiswa. 

Simpulan dari penelitian tersebut bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa antara yang tidak dilakukan dengan praktik interpretasi citra di laboratorium dengan yang praktik secara intensif merupakan model pembelajaran yang paling efektif bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi. 

Kata kunci: interpretasi citra, praktik, proses pembelajaran

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Purwodadi Kabupaten Pasuruan Pada Materi Keragaman Bentuk Muka Bumi

Fitri Handayani KD
Abstrak

Permasalahan pokok yang terjadi di SMP Negeri Purwodadi yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Dari observasi lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar Geografi paling tinggi mencapai rata-rata klasikal 60 dan ketuntasan 52%. Untuk itu perlu adanya terobosan baru dalam pembelajaran di sekolah. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang inovatif. Kegiatan pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 1 Purwodadi masih didominasi oleh metode ceramah dan dapat dikatakan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu penyebab kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep adalah pembelajaran yang terpusat pada guru. Agar pembelajaran terpusat pada siswa maka perlu adanya perubahan model pembelajaran. Pembelajaran kooperatif TGT dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan yang menyenangkan dan menantang. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah 37 siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Purwodadi pada tahun 2008-2009.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari siklus I, ke siklus II dan dari siklus II ke Siklus III. Untuk hasil proses pembelajaran (afektif) nilai rata-rata klasikal dari siklus I adalah 79,86 siklus II sebesar 84,19 dan siklus III adalah 87,64. Peningkatan aktivitas belajar dari sebelum dikenai tindakan ke siklus I sebesar 25%, dan dari siklus I ke siklus II dan III sebesar 9% dan 4%. Untuk hasil tes kognitif nilai rata-rata klasikal siklus I sebesar 72,16, siklus II adalah 79,46 dan siklus III sebesar 82,16. Peningkatan hasil belajar pada siklus I sebesar 20%, siklus II adalah 10% dan siklus III adalah 4%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara kognitif maupun afektif. Selain itu pembelajaran kooperatif TGT sangat disenangi siswa, terbukti para siswa memberikan respon positif dengan kategori skala sikap sangat senang. Berdasarkan hasil penelitian diajukan saran-saran sebagai berikut: (1) Guru Geografi dapat menerapkan dan mengembangkan pembelajaran kooperatif TGT untuk materi lain yang bersifat konseptual, seperti hidrosfer, litosfer, dan atmosfer serta menggunakan variasi permainan dan media gambar yang menarik sehingga membuat siswa lebih cepat memahami suatu konsep baru. (2) Bagi siswa disarankan agar lebih serius dan tidak terlalu banyak bergurau di dalam kelas sehingga hasil belajar lebih baik.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif team game tournament, hasil belajar

Latihan Pengoperasian Sieve Net dan Analisisnya dalam Praktek Laboratorium untuk Meningkatkan Hasil Belajar Topik Sedimen Dasar Laut pada Mahasiswa Jurusan Geografi Universitas Negeri Makassar

Hasriyanti
Abstrak

Hasil belajar yang rendah pada mata kuliah Oseanografi tampak sangat jelas khususnya pada perolehan hasil belajar praktikum laboratorium. Perolehan hasil belajar praktikum dan hasil belajar Oseanografi dengan nilai di bawah standar ketuntasan minimal yakni 70 mencapai sepertiga dari jumlah kelas. Kondisi tersebut disebabkan pada kegiatan praktikum Oseanografi khususnya pada Analisis Jenis Butir Sedimen Dasar Laut, kurangnya penguasaan dan pemahaman pelaksanaan praktikum laboratorium (khususnya pada pengoperasian Sieve Net dan analisisnya). Peningkatan penguasaan dan pemahaman lebih terpusat pada kelompok kerja bukan pada individu, sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak merata. Ketersediaan waktu dan bimbingan juga sangat kurang untuk melatih mahasiswa praktikum dalam kegiatan analisis, terbatas hanya pada hasil kerja kelompok saja, tanpa memperhatikan kinerja dan pemahaman individual. Agar pembelajaran berpusat pada individu, maka diterapkan pelatihan pengoperasian Sieve Net dan analisisnya pada praktikum Oseanografi untuk menganalisis jenis butir sedimen dasar laut, tujuannya untuk meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar topik sedimen dasar laut mahasiswa Jurusan Geografi FMIPA UNM dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Objek penelitian adalah 48 mahasiswa Pendidikan Geografi FMIPA UNM Angkatan 2007/2008.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan proses tindakan dari siklus I tindakan I ke siklus I tindakan II sebesar 17,02%, menuju siklus II tindakan I meningkat sebesar 36,36%, menuju siklus II tindakan II meningkat sebesar 22,67%. Hasil belajar praktikum Sedimen Dasar Laut mengalami peningkatan dari siklus I tindakan I ke siklus I tindakan II sebesar 1,62%, menuju ke siklus II tindakan I meningkat sebesar 4,66%, menuju ke siklus II tindakan II meningkat sebesar 9,22%. Indikator keterampilan proses tindakan Siklus I memiliki rata-rata 51% dan pada Siklus II sebesar 83,5%. Selisih keberhasilan tindakan yang dilakukan dari siklus I ke siklus II sebesar 32,5%. Persentase keberhasilan tindakan untuk indikator keterampilan proses tindakan mengalami peningkatan sebesar 63,7%. Indikator hasil belajar mahasiswa pada siklus I memiliki rata-rata 77,71 dan pada siklus II memiliki rata-rata 86,15 maka diperoleh selisih tingkat keberhasilan untuk hasil belajar sebesar 8,44. Hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil persentase keberhasilan sebesar 10,86%.

Berdasarkan hasil penelitian maka diajukan saran-saran sebagai berikut: (1) Latihan pengoperasian Sieve Net dan analisisnya dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga disarankan untuk diterapkan pada kegiatan analisis jenis butir sedimen dasar laut pada praktikum Oseanografi dan juga pada materi kuliah yang sejenis misalnya praktikum Ilmu Tanah, (2) Penerapan latihan pengoperasian Sieve Net ini membutuhkan waktu yang lama dengan ketelitian yang sangat besar, maka perlu diadaptasikan latihan pengoperasian alat dalam setiap kegiatan laboratorium.

Kata kunci: latihan pengoperasian sieve net dan analisisnya, hasil belajar

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Topik Dampak Globalisasi melalui Cooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas VI C SDN Percobaan Palangka Raya

Penyang T. Junas
Abstrak

Permasalahan utama dari kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas VI C SDN Percobaan Palangka Raya selama ini adalah sangat rendahnya hasil belajar yang berada di bawah ketuntasan belajar siswa di sekolah. SKBM yang ditetapkan di SDN Percobaan Palangka Raya yakni 7,00 sedangkan kenyataan yang ditemui di lapangan menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas VI C pada tahun 2006 yakni 5,00 dan pada tahun 2007 yakni 5,75. Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh, rendahnya ketuntasan belajar IPS siswa disebabkan: (1) metode yang digunakan guru kurang bervariasi, (2) hampir tiap tahun ajaran guru IPS berganti, (3) sikap guru yang otoriter, dan (4) latar belakang pendidikan guru bukan IPS/Geografi. Berdasarkan beberapa masalah tersebut riset ini berupaya memberikan solusi dengan cara menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk mencapai ketuntasan belajar dan meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar IPS Topik Dampak Globalisasi pada siswa Kelas VI C SDN Percobaan Palangka Raya melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Objek penelitian adalah 33 siswa kelas VI C SND Percobaan Palangka Raya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas belajar pertemuan dari siklus I perte​muan I ke siklus I pertemuan II sebesar 11,95%, menuju siklus II pertemuan I meningkat sebesar 42,48%, menuju siklus II pertemuan II meningkat sebesar 25,98%. Hasil belajar topik Dampak Globalisasi mengalami peningkatan dari siklus I pertemuan I ke siklus I pertemuan II sebesar 8,02%, menuju ke siklus II pertemuan I meningkat sebesar 10,67%, menuju ke siklus II pertemuan II meningkat sebesar 9,76%. Indikator aktivitas belajar pertemuan Siklus I memiliki rata-rata 50,62% dan pada Siklus II sebesar 86,1%. Selisih keberhasilan pertemuan yang dilakukan dari siklus I ke siklus II sebesar 35,48%. Persentase keberhasilan pertemuan untuk indikator aktivitas belajar mengalami peningkatan sebesar 70,1%. Indikator hasil belajar siswa pada siklus I memiliki rata-rata 69,79 dan pada siklus II memiliki rata-rata 84,26 maka diperoleh selisih tingkat keberhasilan untuk hasil belajar sebesar 14,47. Hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil persentase keberhasilan sebesar 20,73%.

Berdasarkan hasil penelitian maka diajukan saran-saran sebagai berikut: (1) untuk lebih meningkat​kan hasil belajar siswa dengan menumbuhkan kemampuan berfikir kreatif dan ilmiah, mengembangkan diri, sehingga pembelajaran IPS di kelas menjadi lebih aktif, efektif, dan menyenangkan, (2) bagi guru diharapkan untuk lebih meningkatkan profesionalisme untuk mengembangkan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran lainnya sebagai pembelajaran inovatif sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa, (3) untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan wawasan bagi peneliti, dan (4) penelitian ini bermanfaat sebagai pedoman pengembangan pembelajaran IPS bagi stakcholder, dapat memberikan motivasi bagi guru lain untuk menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di SD.

Kata kunci: dampak globalisasi, hasil belajar, STAD
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